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Toko Di ual 8
Rp50 Juta/Met :

m Pebisnis di Malioboro Memilih Pasr

YOGYA, TRIBUN - Para pengusaha se-
Kaligus pemilik wasan Maliobo-
MENEDBA BERTAHAN “\ ‘ﬂ‘ el 10 :abertahan untuk

menyelamatkan bisnisnya di tengah ba-
£ a"b‘“‘” "'“""ﬂ‘” dai pandemi Covid-19. Sebagian dari mere-
ka menjual tempat usahanya, karena selama

dnmah pamuﬁi. A il
 Kini ada 10 pengusaha Tl pengusaha pertokoan

5 ltu berkurang drastis. Puncaknya kondisi sulit itu dirasa- |
yang menjual 'nkony? kan setelah kebijakan Pemberlakuan Pembatasan Keglatan
karena terimpit kesultan. Masyarakat (PPKM) Darurat dan PPKM Level 4. :

« Pembeliberkurang -~ Pantauan di | Jalan Malioboro bebe-
drastis, bahkan U':“‘k ] rapa pekan terakhir nyaris lumpuh total karena minim * ™
biaya operasional saja tak aktivitas transaksi ekonomi dan pariwisata. Akhir pekan
mencukupi. yang biasanya menjadi puncak keramaian di kawasan ter-

< W&nﬂbb‘r sebut, pada Minggu (25/7) sore seolah ditanggalkan oleh
sangat terdampa 1 miliknya
lantaran gefiat . pePapan };)enanda Jalan Malioboro yang setiap saat. dlbux"u
ekonominya ditopang oleh para wisatawan untuk berfoto, menjadi saksi bisu betapa

i ) Covid-19 mematikan aktivitas ckonomi di kawa-

o Tercatatada9850staf
_yang bekerja di toko-toko ) © ke halaman 11

sepanjang Jalan
Malioboro dan Ahmad ' ) 3 e en
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Toko Dijual

® Sambungan Hal 1

san termasyhur tersebut.
Di sudut lain, sebuah toko
yang cukup besar terpam-
pang spanduk besar bertu-
liskan "Dijual Cepat Murah'.

Salah satu pemilik toko
yang berhasil diwawancara
Tribun Jogja, Nan Kumar (59)
mengatakan, pergerakan eko-
nomi di kawasan Jalan Malio-
boro terpuruk parah. Selama
tiga minggu yang lalu atau
tepatnya penerapan PPKM
Darurat dan hingga saat ini
masuk hari terakhir PPKM
Level 4, menjadi krisis paling
kronis selama ia berjualan di
pertokoan ring satu Kota Yog-

yakarta itu.

“Kondisinya parahnya luar
biasa. Kami pegawai banyak,
pegawai kasihan, sementara
mau dikasih gaji juga kami
tidak ada . Kena
‘PPKM ini enggak boleh jual-
an,” katanya, kepada Tribun
Jogja, Minggu (25/7).

Nan Kumar memilih pas-
rah dan menyerahkan semua
kesulitan itu kepada Tuhan,
daripada harus menyalahkan
pemerintah ketika member-
lakukan kebijakan yang ber-
dampak terhadap

luar kendali manusia. Dari-

bisnisnya.
“Apa boleh buat, ini kan di  pul

Kendati demikian, ia me-

lama dua pekan, dan setelah
itu keadaan akan pulih kem-
bali. Temyata tak disangka,
persebaran virus itu justru
semakin meluas dan banyak
orang yang terpapar sehingga
angka kasus positif Covid-19
terus naik. “Pikiran saya dua
minggu bisa selesai. Tapi kok
ternyata makin parah. Maka-
nya saya jual (tokonya) kare-
na butuh uang,” jelasnya.

Nan Kumar kini memiliki
dua toko. Satu toko tekstil
berada di Jalan Solo, satunya
lagli merupakan toko kaus
oblong khas Yogyakarta di
Malioboro. Rencananya dua-
duanya akan difual, namum
sampai sekarang belum ada
peminat yang berniat untuk
membayari tokonya itu.

“Saya ada dua toko di Ja-
lan Solo itu tekstil, sama toko
kaus di Malioboro. Rencana-
nya di Jalan Solo juga akan
saya jual, tapi susah, pembeli
juga enggak ada, jadi nunggu
mukjizat Allah saja,” terang
dia.

Pria asal Sosromenduran,
Gedongtengen, Kota Yogya-
karta ini telah puluhan tahun
mengelola toko di kawasan
belanja itu. Pasang surut

pada Covid-19 merejalela,”  tahun

Sebenarnya toko miliknya
itu ditawarkan sejak tahun
lalu, saat pertengahan 2020.
Namun_kini, Nan Kumar
benar-benar tidak sanggup
lagi untuk bertahan hidup
dengan menggantungkan di
pertokoan kawasan Jalan
Malioboro.

Harga
Ia menjelaskan, harga toko

hari. “Sekarang sebulan ha-

Rp60 juta, listriknya saja
I;cyam:hn Rgazo juta, belum gaji
Karyawan saya, pajak, dan 1a-
innya,” imbuhnya. e

Tak hanya Nan Kumar
yang merasakan sulitnya
mencari pendapatan harian.
Para pemasok batik dan pa-
kaian di Pasar Beringhar]

sesuai pasaran di k 1
Malioboro per meternya men-
capai Rp100 juta. Karena ia
sudah putus asa, toko selus
350 meter itu pun kini dijual
dengan harga per meter Rp50
juta. Berarti, harga toko yang
dijual itu mencapai Rp17.5
miliar. “Harga saya banting
Rp50 juta rupiah per meter.
Saya ada 350 meter luasnya.
Pasarannya d!Malioboro_' itu
100 juta rupiah. Alfd'xyya be-
Ium juga mendapat pembeli,”
terang dia. . b

bisnisnya terjadi saat awal

kali Covid-19 me- te

0
juga mengalami krisis terbe-
rat selama hidup. Saiful Ma-
naf, satu dari sekian banyak

la mengaku
~ berapa barang yang 1

ngira bahwa kebfjakan pem- y Nan g
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Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
1. UPT. Pengelolaan Kawasan Cagar Netral Segera Untuk Diketahui
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